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ABSTRACT

The Earned Value Management (EVM) and Earned Schedule (ES) methods are used as project control tools to monitor
both cost and schedule performance. This study compares these two methods on two residential projects with less
structured project control: the construction of a three-story house in Cakung and the renovation of a two-story house
in Mangga Besar. The results of the study indicate different tendencies in the schedule performance assessment
between the two methods. In Project 1, observed at week 35, the Schedule Performance Index (SPI) calculated using
the EVM method was higher at 0.966 compared to the SPI(t) from the ES method, which was 0.923. This shows that
the EVM method estimated a shorter project duration than the ES method. Conversely, in Project 2, observed at week
9, the SPI(t) from the ES method was higher at 0.815 compared to the SPI from EVM, which was only 0.64, indicating
that the ES method estimated a shorter project duration than EVM. This difference demonstrates that EVM and ES
may yield different assessment tendencies depending on project conditions.
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ABSTRAK

Metode Earned Value Management (EVM) dan Earned Schedule (ES) digunakan sebagai alat pengendalian proyek
baik dari segi biaya maupun waktu. Penelitian ini membandingkan antara kedua metode tersebut pada dua proyek
perumahan yang memiliki pengendalian yang kurang terstruktur yakni pada proyek pembangunan rumah 3 lantai di
Cakung dan proyek renovasi rumah 2 lantai di Mangga Besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada proyek 1
seperti di minggu ke-35, nilai SPI yang diperoleh dari metode EVM lebih besar (0,966) daripada nilai SPI(t) dari
metode ES (0,923) sehingga estimasi durasi yang diberikan oleh metode EVM lebih cepat daripada metode ES.
Sebaliknya, pada proyek 2 seperti di minggu ke-9, nilai SPI(t) yang diperoleh dari metode ES lebih besar (0,815)
daripada nilai SPI dari metode EVM (0,64) sehingga estimasi durasi yang dihasilkan oleh metode ES lebih cepat
daripada metode EVM. Perbedaan ini menunjukkan bahwa metode EVM dan ES dapat menghasilkan kecenderungan
penilaian yang berbeda tergantung pada kondisi proyek.

Kata kunci: Earned Value Management; Earned Schedule; Kinerja Proyek; Pengendalian Biaya; Pengendalian Waktu

1. PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu proyek ditentukan oleh tiga kriteria utama yang dikenal sebagai #riple constraint, yaitu waktu,
mutu, dan biaya (Riza, 2021). Waktu mengacu pada ketepatan penyelesaian proyek sesuai jadwal, sedangkan biaya
merujuk pada kesesuaian realisasi anggaran dengan rencana yang telah ditetapkan (Silalahi et al., 2023). Untuk
mencapai keberhasilan tersebut, diperlukan pengendalian proyek yang efektif selama proses pelaksanaan (Melkisedek
& Oei, 2025). Pengendalian proyek yang kurang efektif dapat menyebabkan keterlambatan proyek yang pada akhirnya
berdampak pada kerugian baik bagi pihak owner maupun kontraktor (Iskandar & Oei, 2025). Salah satu metode yang
digunakan sebagai alat dalam pengendalian proyek adalah Earned Value Management (EVM), yang menggunakan
besaran pengeluaran atau biaya sebagai acuan dalam mengukur kemajuan pekerjaan (PMBOK, 2020). EVM dinilai
efektif dalam memprediksi penggunaan biaya (Moselhi, 2011). Dengan pendekatan berbasis biaya, EVM mampu
menilai kinerja, mengidentifikasi penyimpangan antara progres aktual dan perencanaan, serta memungkinkan prediksi
durasi penyelesaian proyek. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Wilanata dan Waty (2024), yang menunjukkan bahwa
EVM dapat mengungkap penyimpangan progres proyek pembangunan apartemen dan membantu kontraktor dalam
merumuskan strategi korektif.
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Sebagai pengembangan dari EVM, metode Earned Schedule (ES) diperkenalkan untuk mengukur kemajuan proyek
berdasarkan waktu (PMBOK, 2020). Metode ini telah diterapkan pada berbagai jenis proyek, seperti pemeliharaan
jalan (Azwar, 2021), pembangunan rumah sakit di Bandung (Tangtobing & Waty, 2023) dan pembangunan rumah
susun di Stasiun Tanjung Barat (Salsabilla & Andreas, 2023). Namun, hingga saat ini, penerapan metode EVM dan
ES masih jarang digunakan pada proyek perumahan skala kecil hingga menengah, terutama yang tidak memiliki
sistem pengendalian proyek yang terstruktur. Penelitian ini secara khusus membahas dua proyek rumah tinggal yang
tidak menerapkan pengendalian proyek secara formal, yaitu pembangunan rumah 4 lantai di Cakung dan renovasi
rumah 3 lantai di Mangga Besar. Tujuan dilakukan penelitian untuk membandingkan metode EVM dan ES terkait
kinerja dan estimasi durasi penyelesaian proyek. Penelitian ini memberikan perspektif baru terhadap penerapan
metode manajemen proyek formal pada proyek-proyek berskala kecil namun kompleks yang sering diabaikan.

Parameter Dasar

Dalam perhitungan metode EVM dan ES memiliki tiga parameter dasar (Anabel, 2024). Parameter tersebut
diantaranya sebagai berikut:
1. Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS)
BCWS menunjukan biaya rencana proyek berdasarkan dengan bobot rencana kumulatif pada minggu tersebut.
Total BCWS yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek disebut dengan Budget at Completion (BAC).
2. Budgeted Cost of Work Performance (BCWP)
BCWP menunjukan biaya rencana proyek apabila disesuaikan dengan bobot realisasi kumulatif yang didapat
pada minggu tersebut.
3. Actual Cost of Work Performance (ACWP)
ACWP merupakan biaya aktual yang dikeluarkan dalam proses pelaksanaan proyek itu berlangsung yang
merupakan hasil kumulatif hingga periode waktu yang ingin ditinjau.

Earned Value Management (EVM)

Earned Valume Management (EVM) merupakan metode pengendalian proyek yang mencakup pengelolaan baik dari
segi biaya dan waktu (Johari & Islami, 2021). Pada dasarnya metode ini memiliki tiga acuan, yaitu biaya aktual yang
telah dikeluarkan, capaian pekerjaan di lapangan, dan pengendalian selama proyek berlangsung untuk memastikan
proyek dapat berjalan sesuai dengan rencana (Pamungkas & Andreas, 2021). Pada metode earned value digunakan
perhitungan sebagai berikut.

1. Perhitungan Schedule Performance Index (SPI)

BCWP
SPI = M

~ BCWS
dengan BCWP = Budgeted Cost of Work Performance, BCWS = Budgeted Cost of Work Schedule.

Indikator hasil perhitungan yakni:

SPI =1 ,maka proyek selesai sesuai dengan jadwal yang direncanakan.
SPI >1 ,maka berarti proyek selesai lebih cepat dari jadwal yang ditetapkan.

SPI <1 ,maka berarti proyek selesai lebih lambat dari jadwal yang direncanakan.

2. Perhitungan Estimate All Schedule (EAS)
EAS = Waktu sisa proyek

SPI

dengan waktu sisa proyek didapat melalui pengurangan waktu rencana dan waktu pelaksanaan yang sudah dijalankan,
SPI = Schedule Performance Index.

Earned Schedule (ES)

Selain metode EVM, terdapat Metode Earned Schedule (ES) sebagai alat pengendalian proyek (PMBOK, 2020).
Metode ES memiliki kemampuan untuk memprediksi tanggal penyelesaian proyek, dan merupakan jembatan untuk
melakukan analisis jadwal yang berarti dari data EVM (Weaver, 2022). Konsep dasar Earned Schedule (ES) adalah
mengidentifikasi waktu spesifik di mana Earned Value (EV) seharusnya tercapai yakni saat EV setara dengan Planned
Value (PV). Dengan memproyeksikan EV kumulatif pada kurva PV, titik perpotongan menentukan durasi ES, yang
dicapai saat nilai pekerjaan aktual menyamai jadwal yang direncanakan (Actual Time) (Sarjos, 2021). Pada metode
earned schedule digunakan perhitungan sebagai berikut.

2

+ Waktu pelaksanaan
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1. Perhitungan Earned Schedule (ES)
ES=C+I1 3)

dengan C = Nilai sebelum posisi BCWS, I = Nilai Interpolasi dari hasil perbandingan antara selisih nilai BCWP dan
nilai sebelum BCWS terhadap selisih nilai sesudah,
- BCWP - BCWS; 4)
~ BCWS, - BCWS,

2. Perhitungan Schedule Performance Index (time) (SPI(t))

ES 5
SPI(t) = AT (5)
dengan ES = Earned Schedule, AT = Actual Time. Indikator hasil perhitungan yakni:
SPI(t) =1 , maka kinerja proyek sesui rencana.
SPI(t) >1 , maka kinerja proyek lebih cepat dari rencana.
SPI(t) <1 , maka kinerja proyek lebih lambat dari rencana.
3. Perhitungan Indepedent Estimate at Completion (IEAC)
PD - ES (6)

IEAC =AT+

SPI(t)
dengan PD = Planned Duration, ES = Earned Schedule, SP1(t) = Schedule Performance Index dan AT = Actual Time.

2. METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan 2 proyek rumah yang berbeda. Proyek 1 merupakan proyek pembangunan rumah 3 lantai
yang berlokasi di Cakung dengan luas bangunan 827.65 m?. Proyek ini direncanakan selesai dalam waktu 50 minggu
dengan besar anggaran Rp. 3.496.563.032 . Selanjutnya, Proyek 2 merupakan proyek renovasi rumah tinggal 2 lantai
yang berlokasi di Mangga Besar dengan luas bangunan 182 m? dan direncakan selesai dalam waktu 14 minggu dengan
besar anggaran Rp. 336.407.573.

Pengumpulan Data
Informasi yang digunakan pada penelitiam ini adalah sebagai berikut:

Time Schedule Proyek

Laporan Harian

Laporan progress mingguan
Laporan Keuangan Proyek
Reencana Anggaran Biaya (RAB)

S

Analisis Data

Pada tahap analisis dilakukan perhitungan menggunakan metode earned value dan earned schedule untuk
mendapatkan besaran nilai sebagai berikut:

1. Schedule Performance Index (SPI)

2. Estimate All Schedule (EAS)

3. Schedule Performance Index (time) (SPI(t))
4. Independent Estimate at Completion (IEAC)
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Diagram Alir

Diagram alir penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini

[ Studi Literatur ]

A

Pengumpulan Data:

e TimeSchedule
Proyek

e Laporan Harian

e Laporan  progress

mingguan
\ 4 \ 4
Analisis dengan Earned Analisis dengan Earned
Value Management Schedule (ES)

(EVM)

v ,
:

[ Kesimpulan dan Saran ]

y

Selesai

Gambar 1. Diagram Alir

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Parameter Dasar

Pada perhitungan metode EVM dan ES dibutuhkan nilai BCWS, BCWP dan ACWP pada proyek tersebut. ACWP
didapat melalui laporan keuangan proyek, sedangkan BCWS dan BCWP didapat melalui perhitungan berdasarkan
bobot rencana dan bobot realisasi. Bobot rencana kumulatif dan bobot realisasi kumulatif pada proyek 1 dan proyek
2 dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 1. Bobot Rencana dan Realisasi pada Proyek 1 (Cakung)

Minggu ke- Bobot Rencana Bobot Realisasi
Kumulatif (%) Kumulatif (%)

1 0,90 2.50

2 2.61 4.20

3 5.72 8.30

4 10,99 11.30
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Tabel 1 (Lanjutan). Bobot Rencana dan Realisasi pada Proyek 1 (Cakung)

Minggu ke- Bobot Rencana Bobot Realisasi
Kumulatif (%) Kumulatif (%)
5 16.27 15.80
6 20,15 19.00
7 24.02 22.00
8 27.53 27.90
9 31.03 31.90
10 32.99 32.90
11 34.95 34.90
12 36.91 37.90
13 38.86 40,90
14 40,82 43.27
15 42.78 44.65
16 46.85 46.89
17 50,92 49.39
18 53.03 52.09
19 57.11 54.99
20 61.20 58.29
21 63.54 61.79
22 65.88 64.79
23 68.60 67.59
24 70,97 69.99
25 71.99 70,99
26 72.62 71.49
27 73.24 71.89
28 74.13 72.49
29 75.23 73.39
30 75.70 73.69
31 76.13 73.89
32 77.10 74.69
33 78.07 75.49
34 78.84 75.99
35 79.84 77.12
36 81.55 -
37 82.72 -
38 84.38 -
39 86.23 -
40 87.79 -
41 90,81 -
42 93 -
43 93.70 -
44 94.31 -
45 95.74 -
46 96.56 -
47 97.39 -
48 98.21 -
49 99.03 -
50 100 -

Tabel 2. Bobot Rencana dan Realisasi pada Proyek 2 (Mangga Besar)

Minggu ke- Bobot Rencana Bobot Realisasi
Kumulatif (%) Kumulatif (%)

1 2.95 2.61

2 8.45 5.45

3 12.32 9.74
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Tabel 2 (Lanjutan). Bobot Rencana dan Realisasi pada Proyek 2 (Mangga Besar)

Minggu ke- Bobot Rencana Bobot Realisasi
Kumulatif (%) Kumulatif (%)
4 19.05 14.34
5 28.24 23.43
6 33.02 28.82
7 39.35 32.05
8 46.97 35.59
9 59.96 38.37
10 78.19 -
11 88.75 -
12 96.29 -
13 99.62 -
14 100,00 -

Berdasarkan data bobot kumulatif pada Tabel 1, nilai BCWS, BCWP, serta ACWP untuk Proyek 1 dari minggu ke-1
hingga minggu ke-35 dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Nilai BCWS, BCWP dan ACWP Proyek 1 (Cakung)

Minggu ke- BCWS BCWP ACWP
1 Rp 31,469,067 Rp 87,414,076 Rp 87,651,150
2 Rp 91,273,693 Rp 146,855,647 Rp 272,720,450
3 Rp 199,974,121 Rp 290,214,732 Rp 292,865,450
4 Rp 384,410,744 Rp 395,111,623 Rp 419,358,300
5 Rp 568,847,367 Rp 552,456,959 Rp 480,161,300
6 Rp 704,388,186  Rp 664,346,976  Rp 641,003,300
7 Rp 839,929,006 Rp 769,243,867 Rp 751,878,489
8 Rp 962,464,280 Rp 975,541,086 Rp 850,097,489
9 Rp 1,084,999,555 Rp 1,115,403,607 Rp 1,058,174,624
10 Rp 1,153,482,661 Rp 1,150,369,237 Rp 1,200,268,124
11 Rp 1,221,965,768 Rp 1,220,300,498 Rp 1,252,159,070
12 Rp 1,290,448,874 Rp 1,325,197,389  Rp 1,353,127,270
13 Rp 1,358,931,980 Rp 1,430,094,280 Rp 1,408,309,270
14 Rp 1,427,415,086 Rp 1,512,962,824 Rp 1,515,911,356
15 Rp 1,495,898,193 Rp 1,561,215,394 Rp 1,666,124,261
16 Rp 1,638,122,396 Rp 1,639,538,406 Rp 1,755,937,261
17 Rp 1,780,346,599 Rp 1,726,952,481 Rp 1,799,015,666
18 Rp 1,854,087,696 Rp 1,821,359,683 Rp 1,958,692,210
19 Rp 1,997,053,885 Rp 1,922,760,011 Rp 2,000,392,210
20 Rp 2,140,020,074 Rp 2,038,146,591 Rp 2,075,326,346
21 Rp 2,221,692,897 Rp 2,160,526,297 Rp 2,188,234,390
22 Rp 2,303,365,720 Rp 2,265,423,188 Rp 2,228,111,034
23 Rp 2,398,745,498 Rp 2,363,326,953 Rp 2,267,854,034
24 Rp 2,481,677,545 Rp 2,447,244,466 Rp 2,311,795,678
25 Rp 2,517,241,182 Rp 2,482,210,096 Rp 2,355,666,678
26 Rp 2,539,097,864 Rp 2,499,692,911 Rp 2,382,209,178
27 Rp 2,560,954,546 Rp 2,513,679,163  Rp 2,433,345,778
28 Rp 2,592,172,446 Rp 2,534,658,542  Rp 2,509,266,422
29 Rp 2,630,485,160 Rp 2,566,127,609 Rp 2,580,391,922
30 Rp 2,646,941,193 Rp 2,576,617,298 Rp 2,618,737,066
31 Rp 2,661,939,643 Rp 2,583,610,424 Rp 2,683,659,566
32 Rp 2,695,846,512 Rp 2,611,582,928 Rp 2,744,614,710
33 Rp 2,729,753,381 Rp 2,639,555,433  Rp 2,789,814,710
34 Rp 2,756,565,436 Rp 2,657,038,248 Rp 2,840,507,354
35 Rp 2,791,808,505 Rp 2,696,561,193  Rp 2,933,005,854

990



JMTS: Jurnal Mitra Teknik Sipil

Vol. 8, No. 3, Agustus 2025: him 985-996 EISSN2622-545X

Tabel 3 (Lanjutan). Nilai BCWS, BCWP dan ACWP Proyek 1 (Cakung)

Minggu ke- BCWS BCWP ACWP
36 Rp 2,851,460,488 - -
37 Rp 2,892,204,053 - -
38 Rp 2,950,268,607 - -
39 Rp 3,015,221,938 - -
40 Rp 3,069,485,177 - -
41 Rp 3,175,233,154 - -
42 Rp 3,255,229,128 - -
43 Rp 3,276,445,070 - -
44 Rp 3,297,661,012 - -
45 Rp 3,347,648,238 - -
46 Rp 3,376,419,521 - -
47 Rp 3,405,190,804 - -
48 Rp 3,433,962,087 - -
49 Rp 3,462,733,371 - -
50 Rp  3,496,563,032 - -

Selanjutnya, berdasarkan data bobot kumulatif pada Tabel 2, nilai BCWS, BCWP, serta ACWP untuk Proyek 2 dari
minggu ke-1 hingga minggu ke-9 dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Nilai BCWS, BCWP dan ACWP Proyek 2 (Mangga Besar)

Minggu ke- BCWS BCWP ACWP

Rp 9,940,000 Rp 8,767,500 Rp 4,436,500
Rp 28,434,945 Rp 18,325,027 Rp 10,917,500
Rp 41,434,870 Rp 32,778,432 Rp 22,468,500
Rp 64,096,643 Rp 48,228,810 Rp 35,643,500
Rp 95,006,310 Rp 78,825,810 Rp 54,515,500
Rp 111,094,383 Rp 96,965,400 Rp 72,744,000
Rp 132,393,058 Rp 107,815,584 Rp 93,114,071
Rp 158,013,542 Rp 119,735,772 Rp 104,056,989
Rp 201,721,067 Rp 129,092,614 Rp 152,770,763
Rp 263,039,766 - -

Rp 298,562,073 - -

Rp 323,934,073 - -

Rp 335,138,823 - -

Rp 336,407,573 - -

o~ 00TV AW —

Apabila digambarkan dalam grafik perbandingan antara BCWS, BCWP dan ACWP pada proyek 1 dan proyek 2 dapat
dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3 dibawah ini.

Rp4,000,000,000

Rp3,500,000,000
Rp3.000,000,000 /
Rp2,500,000,000 /

——BCWS

Rp2,000,000,000
Rp1,500,000,000 ——BCWP

Rp1,000,000,000 / ACWP
Rp500,000,000
Rp- /
1 4 71013161922252831343740434649
Minggu ke-

Gambar 2. Grafik Perbandingan BCWS, BCWP dan ACWP Proyek 1 (Cakung)
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Gambar 3. Grafik Perbandingan BCWS, BCWP dan ACWP Proyek 2 (Mangga Besar)

Perbandingan Kinerja Proyek

Kinerja proyek diukur melalui nilai Schedule Performance Index (SPI) pada metode EVM dan nilai Schedule
Performance Index (time) (SPI(t)) pada metode ES. Berikut rekapitulasi nilai SPI dan SPI(t) proyek 1 pada minggu
ke-1 sampai minggu ke-35 dapat dilihat pada Tabel 5 dibawabh ini.

Tabel 5. Nilai SPI dan SPI(t) pada Proyek 1 (Cakung)

Minggu ke- Metode EVM Metode ES
SPI Keterangan SPI(t) Keterangan

1 2.778 Kinerja proyek lebih cepat  2.778  Kinerja proyek lebih cepat
2 1.609 Kinerja proyek lebih cepat 1.465 Kinerja proyek lebih cepat
3 1.451 Kinerja proyek lebih cepat 1.277 Kinerja proyek lebih cepat
4 1.028 Kinerja proyek lebih cepat 1.015 Kinerja proyek lebih cepat
5 0,971  Kinerja proyek terlambat 0,982  Kinerja proyek terlambat
6 0,943  Kinerja proyek terlambat 0,951  Kinerja proyek terlambat
7 0,916 Kinerja proyek terlambat 0,925  Kinerja proyek terlambat
8 1.014 Kinerja proyek lebih cepat 1.013  Kinerja proyek lebih cepat
9 1.028 Kinerja proyek lebih cepat 1.028 Kinerja proyek lebih cepat
10 0,997  Kinerja proyek terlambat 0,995  Kinerja proyek terlambat
11 0,999  Kinerja proyek terlambat 0,998  Kinerja proyek terlambat
12 1.027 Kinerja proyek lebih cepat 1.042  Kinerja proyek lebih cepat
13 1.052 Kinerja proyek lebih cepat  1.080 Kinerja proyek lebih cepat
14 1.060 Kinerja proyek lebih cepat 1.089  Kinerja proyek lebih cepat
15 1.044 Kinerja proyek lebih cepat 1.064 Kinerja proyek lebih cepat
16 1.001 Kinerja proyek lebih cepat 1.001  Kinerja proyek lebih cepat
17 0,970  Kinerja proyek terlambat 0,978  Kinerja proyek terlambat
18 0,982  Kinerja proyek terlambat 0,975  Kinerja proyek terlambat
19 0,963  Kinerja proyek terlambat 0,973  Kinerja proyek terlambat
20 0,952  Kinerja proyek terlambat 0,964  Kinerja proyek terlambat
21 0,972  Kinerja proyek terlambat 0,964  Kinerja proyek terlambat
22 0,984 Kinerja proyek terlambat 0,979  Kinerja proyek terlambat
23 0,985 Kinerja proyek terlambat 0,984  Kinerja proyek terlambat
24 0,986 Kinerja proyek terlambat 0,983  Kinerja proyek terlambat
25 0,986 Kinerja proyek terlambat 0,961  Kinerja proyek terlambat
26 0,984  Kinerja proyek terlambat 0,931  Kinerja proyek terlambat
27 0,982  Kinerja proyek terlambat 0,920  Kinerja proyek terlambat
28 0,978  Kinerja proyek terlambat 0,934  Kinerja proyek terlambat
29 0,976  Kinerja proyek terlambat 0,942  Kinerja proyek terlambat
30 0,973  Kinerja proyek terlambat 0,858  Kinerja proyek terlambat
31 0,971  Kinerja proyek terlambat 0,832  Kinerja proyek terlambat
32 0,969 Kinerja proyek terlambat 0,922  Kinerja proyek terlambat
33 0,967 Kinerja proyek terlambat 0,919  Kinerja proyek terlambat
34 0,964  Kinerja proyek terlambat 0,891  Kinerja proyek terlambat
35 0,966 Kinerja proyek terlambat 0,923  Kinerja proyek terlambat
36 - - - -
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Berdasarkan Tabel 5, baik metode EVM maupun ES menunjukkan bahwa kinerja Proyek 2 mengalami keterlambatan
secara konsisten dari minggu ke-17 hingga minggu ke-35. Kedua metode memiliki kecenderungan yang sama. Jika
ditinjau dari lima minggu terakhir, pada minggu ke-31, proyek mengalami keterlambatan dengan nilai SPI sebesar
0,971 (EVM) dan SPI(t) sebesar 0,832 (ES). Di minggu ke-32, terjadi perbaikan kinerja dengan meningkatnya SPI
menjadi 0,969 (EVM) dan SPI(t) menjadi 0,922 (ES). Namun, kinerja kembali menurun di minggu ke-33 dan 34, dan
kembali membaik pada minggu ke-35 dengan nilai SPI 0,966 (EVM) dan SPI(t) 0,923 (ES).

Perbandingan kinerja proyek berdasarkan nilai SPI dan SPI(t) dari kedua metode tersebut dapat dilihat pada Gambar
4 di bawabh ini.

3.000
2.500
= 2.000
1.500

SPI/SPI(t

1.000 —e ES
0.500

0.000
1 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 14

Minggu ke-

Gambar 4. Perbandingan Nilai SPI Pada Metode EVM dan Metode ES Proyek 1 (Cakung)

Selanjutnya, berikut rekapitulasi nilai SPI dan SPI(t) proyek 2 pada minggu ke-1 sampai minggu ke-9 dapat dilihat
pada Tabel 6 dibawabh ini.

Tabel 6. Nilai SPI dan SPI(t) pada Proyek 2 (Mangga Besar)

Minggu ke- Metode EVM Metode ES
SPI Keterangan SPI Keterangan

1 0,882 Kinerja proyek terlambat 0,882 Kinerja proyek terlambat
2 0,644 Kinerja proyek terlambat 0,727 Kinerja proyek terlambat
3 0,791 Kinerja proyek terlambat 0,778 Kinerja proyek terlambat
4 0,752 Kinerja proyek terlambat 0,825 Kinerja proyek terlambat
5 0,830 Kinerja proyek terlambat 0,895 Kinerja proyek terlambat
6 0,873 Kinerja proyek terlambat 0,854 Kinerja proyek terlambat
7 0,814 Kinerja proyek terlambat 0,835 Kinerja proyek terlambat
8 0,758 Kinerja proyek terlambat 0,813 Kinerja proyek terlambat
9 0,640 Kinerja proyek terlambat 0,815 Kinerja proyek terlambat
10 - - - -

Berdasarkan Tabel 6, baik metode EVM maupun ES menunjukkan bahwa kinerja Proyek 2 mengalami keterlambatan
secara konsisten dari minggu ke-1 hingga minggu ke-9. Pada minggu ke-5, nilai SPI 0,830 (EVM) dan SPI(t) 0,895
(ES) sama-sama meningkat dari minggu sebelumnya. Namun, pada minggu ke-6 terjadi perbedaan arah antara kedua
metode: SPI meningkat menjadi 0,873 (EVM), sedangkan SPI(t) justru menurun menjadi 0,854 (ES). Peningkatan
SPI ini disebabkan oleh kenaikan capaian nilai pekerjaan yang diselesaikan pada minggu tersebut (BCWP), sehingga
selisih antara BCWP dan BCWS menjadi lebih kecil jika dibandingkan dengan minggu sebelumnya (Tabel 4).

Dengan kata lain, secara nilai pekerjaan, proyek mengalami peningkatan kinerja. Namun, penurunan SPI(t)
mengindikasikan bahwa secara waktu, proyek justru lebih lambat dibanding rencana. Hal ini menunjukan bahwa
meskipun mengalami peningkatan nilai pekerjaan, namun tonggak pekerjaan sebelumnya masih belum terpenuhi.
Terlebih, terjadi peningkatan nilai rencana (BCWS) pada minggu ke-6 (Tabel 4), sechingga pekerjaan yang perlu
dicapai memerlukan waktu penyelesaian yang lebih meskipun terjadi kenaikan capaian pekerjaan.

Sebaliknya, pada minggu ke-9, metode EVM menunjukkan penurunan kinerja dengan SPI sebesar 0,640, sedangkan
metode ES menunjukkan peningkatan kinerja dengan SPI(t) sebesar 0,815. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
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penambahan nilai pekerjaan (BCWP) pada minggu tersebut kecil dan tertinggal jauh dari perencanaan (BCWS),
proyek tetap mencapai tonggak-tonggak pekerjaan lebih cepat dibanding minggu sebelumnya. Dengan kata lain, dari
sudut pandang waktu, proyek menunjukkan pergerakan yang positif.

Perbedaan ini menggambarkan bahwa metode EVM fokus pada nilai pekerjaan yang telah dicapai terhadap rencana
biaya, sedangkan metode ES menekankan pada waktu capaian pekerjaan, terlepas dari besar atau kecilnya bobot
pekerjaan pada minggu tersebut. Oleh karena itu, proyek dapat terlihat tertinggal secara nilai (SPI menurun), namun
tetap menunjukkan kinerja waktu yang membaik (SPI(t) meningkat).

Perbandingan antara nilai SPI dan SPI(t) dari minggu ke-5 hingga minggu ke-9 dapat lebih jelas dilihat pada Gambar
5 berikut ini.

1.000
0.800 m
= 0.600
%2
= 0.400 =—EVM
wnn
0.200 —ES
0.000

1 2 3 4 5 6 7 8

Minggu ke-

Gambar 5. Perbandingan Nilai SPI Pada Metode EVM dan Metode ES Proyek 2 (Mangga Besar)

Jika dibandingkan antara proyek 1 dan proyek 2, terlihat pola yang berbeda. Pada Proyek 1 terlihat bahwa nilai SPI
(EVM) lebih besar daripada SPI(t) (ES) yang menunjukkan bahwa nilai pekerjaan (BCWP) yang dicapai cukup tinggi
tetapi dari sisi waktu proyek belum mencapai tonggak kegiatan sesuai rencana. Hal ini mengindikasikan bahwa proyek
mengerjakan aktivitas bernilai besar namun membutuhkan waktu lebih lama sehingga kinerja waktu tertinggal
meskipun capaian nilai cukup baik.

Sebaliknya, pada Proyek 2, SPI(t) (ES) lebih tinggi dari SPI (EVM), yang mengindikasikan bahwa proyek
menunjukkan perbaikan dari sisi waktu, meskipun capaian nilai pekerjaan masih rendah. Ini dapat terjadi karena
proyek fokus pada aktivitas kecil yang cepat diselesaikan atau sedang mengejar ketertinggalan jadwal.

Prediksi Durasi Akhir

Prediksi durasi akhir proyek dapat diperoleh melalui dua pendekatan, yaitu Estimate All Schedule (EAS) pada metode
EVM, serta Independent Estimate at Completion (IEAC) pada metode ES. Proyek 1 awalnya direncanakan selesai
dalam 50 minggu. Namun, berdasarkan nilai SPI dan SPI(t), terlihat bahwa proyek mengalami keterlambatan. Dengan
asumsi bahwa kinerja proyek tetap sama seperti pada minggu ke-35, yaitu SPI sebesar 0,962 (EVM) dan SPI(t) sebesar
0,913 (ES), maka prediksi durasi penyelesaian proyek dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Prediksi Waktu Akhir pada Proyek 1 (Cakung)

Mineou ke- Rencana Waktu Penyelesaian EAS IEAC
&8 Proyek (minggu) (minggu) (minggu)
35 50 51 55

Selanjutnya, proyek 2 direncanakan selesai dalam 14 minggu, tetapi SPI dan SPI(t) menunjukkan bahwa proyek juga
mengalami keterlambatan. Jika diasumsikan bahwa kinerja proyek tetap sama seperti pada minggu ke-9, yaitu SPI
sebesar 0,640 (EVM) dan SPI(t) sebear 0,815 (ES), maka prediksi waktu penyelesaian dapat dilihat pada Tabel 10,

Tabel 10, Prediksi Waktu Akhir pada Proyek 2 (Mangga Besar)

Mineeu ke- Rencana Waktu Penyelesaian EAS IEAC
&g Proyek (minggu) (minggu) (minggu)
9 14 22 18
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Hasil dari Tabel 9 menunjukkan bahwa pada Proyek 1, metode EVM (EAS) memprediksi penyelesaian proyek dalam
51 minggu, lebih cepat dibandingkan metode ES (IEAC) yang memprediksi 55 minggu. Sebaliknya, pada Proyek 2
(Tabel 10), metode EVM memprediksi waktu penyelesaian lebih lama, yaitu 22 minggu, dibandingkan metode ES
yang memprediksi 18 minggu. Perbedaan antara nilai EAS dan IEAC bergantung pada nilai kinerja terakhir proyek.
Semakin rendah kinerja (SPI/SPI(t)), semakin lama prediksi waktu penyelesaian. Hal ini karena, baik metode EVM
maupun ES mendasarkan estimasi durasi akhir pada asumsi bahwa kinerja proyek akan tetap konstan hingga proyek
selesai.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan walaupun metode EVM dan ES memiliki kecenderungan searah namun perbedaan
masih ditemukan dalam menilai kinerja proyek. EVM menilai kinerja berdasarkan nilai pekerjaan terhadap rencana
biaya (BCWS), sedangkan ES menilai efisiensi waktu pencapaian pekerjaan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
ES lebih sensitif terhadap aspek waktu yang tidak tergambarkan pada EVM dan mampu menangkap kemajuan jadwal
meskipun nilai pekerjaan yang dicapai masih rendah.

Dari sisi estimasi durasi penyelesaian proyek, metode EVM dan ES juga menghasilkan hasil yang berbeda. Pada
Proyek 1, EVM memprediksi penyelesaian lebih cepat dibanding ES. Sebaliknya, pada Proyek 2, ES memberikan
prediksi durasi yang lebih singkat dibanding EVM. Perbedaan ini dipengaruhi oleh nilai kinerja akhir sebab semakin
rendah SPI atau SPI(t) maka semakin panjang estimasi waktu penyelesaian proyek.

Secara keseluruhan, EVM lebih tepat digunakan untuk menilai seberapa besar nilai pekerjaan yang telah dicapai
dibanding rencana biaya, sedangkan ES lebih akurat dalam menggambarkan seberapa cepat proyek berjalan dibanding
rencana waktu. Oleh karena itu, penggunaan kedua metode secara bersamaan dapat memberikan gambaran kinerja
proyek yang lebih komprehensif dari sisi biaya dan waktu.

5. SARAN
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1. Pengendalian menggunakan metode EVM dan ES lebih baik dilakukan secara bersamaan sejak awal pelaksanaan
proyek. Hal ini akan memberikan pemantauan yang lebih menyeluruh terhadap kinerja proyek baik dari aspek
nilai maupun waktu, serta memungkinkan pengambilan keputusan dan perbaikan yang lebih dini terhadap
potensi penyimpangan.

2. Dalam memantau keterlambatan atau percepatan jadwal proyek secara lebih akurat, metode ES dapat dijadikan
acuan utama karena lebih peka terhadap dinamika waktu dibandingkan EVM.
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